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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh antara audit tenure (X1), 

auditor firm size (X2) secara bersama-sama terhadap variabel 

kualitas audit (Y). Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis dan 

pembahasan dalam penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama audit tenure 

berpengaruh signifikan tetapi positif terhadap kualitas audit. 

Adanya peraturan rotasi audit menyebabkan audit tenure 

panjang maupun pendek tidak lagi berpengaruh negatif terhadap 

kualitas audit karena KAP wajib berotasi sehingga tidak bisa 

mengompromikan independensinya demi mempertahankan 

pentingnya klien. Hal ini terjadi karena regulasi rotasi audit 

hanyalah merupakan peraturan agar KAP tidak memiliki 

hubungan yang tidak profesional dengan kliennya dan kualitas 

audit lebih dipengaruhi  oleh kegiatan internal. Pengendali mutu 

audit sebenarnya berada pada level KAP dimana hampir 

sebagian besar KAP memiliki partner khusus yang berfungsi 

menjamin mutu kualitas audit di setiap penugasan audit. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa strategi audit yang 

mencerminkan kualitas audit, memang biasanya diatur di level 

KAP bukan partner audit.  
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2. Hasil penelitian untuk hipotesis kedua menunjukkan bahwa 

auditor firm size berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Auditor di KAP besar membangun pengalaman belajar lebih 

cepat dan lebih cakap pada awal perikatan audit karena 

kecepatan dan keahlian mereka yang lebih besar dalam 

memperoleh pengetahuan yang diwajibkan serta mendapatkan 

kenalan yang diperlukan daripada auditor di KAP kecil. Hal ini 

menunjukkan bahwa auditor pada KAP besar secara sistematis 

pasti akan menghasilkan audit yang berkualitas lebih baik dan 

mempunyai reputasi tinggi dalam lingkungan bisnis. 

 

5.2.  Keterbatasan 

Hasil penelitian ini setidaknya memiliki keterbatasan. 

Berdasarkan verifikasi sampel dan hasil pengujian terhadap  

hipotesis, maka beberapa keterbatasan atau faktor-faktor yang tidak 

dapat diantisipasi dalam penelitian ini adalah: 

1. Hanya menggunakan data setelah adanya regulasi rotasi 

audit. 

2. Perhitungan audit tenure tidak ditelusuri dari awal sejak 

pertama kali perusahaan dan KAP mulai melakukan 

perikatan. 

3. Variabel kontrol yang ditambahkan tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit. 
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5.3. Saran   

Dengan memperhatikan keterbatasan-keterbatasan yang ada 

dalam penelitian ini, diharapkan ada penelitian yang serupa di masa 

yang akan datang untuk memperbaiki keterbatasan-keterbatasan 

tersebut. Atas dasar keterbatasan dan berdasarkan hasil penelitian 

terdapat beberapa hal yang dapat diimplikasikan dan sebagai 

masukan bagi pimpinan serta pihak manajemen perusahaan.  

1. Disarankan untuk penelitian berikutnya dapat meneliti 

dampak penerapan kewajiban regulasi rotasi audit setelah 

adanya regulasi rotasi audit dan sebelum adanya regulasi 

rotasi audit. 

2. Penelitian selanjutnya dengan membandingkan kualitas audit 

sebelum dan sesudah peraturan terkait rotasi kantor akuntan 

publik dan partner audit diberlakukan. Penelitian seperti ini 

diharapkan akan dapat mengetahui ada atau tidaknya 

manfaat penerapan peraturan rotasi kantor akuntan publik 

dan partner audit. 

3. Disarankan untuk penelitian berikutnya dapat menambahkan 

variabel kontrol yang memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. 
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